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RINGKASAN 

Okta Ariani Klementia, 213020401065. Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) 

dan Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Lobak 

(Raphanus sativus L.) di Tanah Gambut Pedalaman. Dibawah bimbingan TITIN 

APUNG ATIKAH dan RAHMAWATI BUDI MULYANI 

Kalimantan Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan potensi 

lahan pertanian yang luas. Namun, pemanfaatan lahan tersebut masih didominasi 

oleh komoditas seperti kelapa sawit, karet, dan beberapa tanaman pangan lokal. 

Sayuran bernilai ekonomi dan gizi tinggi seperti lobak (Raphanus sativus L.) belum 

banyak dibudidayakan, meskipun permintaan pasar terhadap komoditas ini cukup 

baik di beberapa wilayah Indonesia. Data Badan Pusat Statistik (2021) mencatat 

bahwa produksi lobak di Kalimantan Tengah hanya mencapai 1.500 kg per 750 m². 

Angka ini tergolong rendah jika dibandingkan dengan produksi nasional sebesar 

24.902 ton dari luas panen 1.550 hektar, yang menghasilkan produktivitas rata-rata 

16 ton per hektar. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas tersebut adalah 

kondisi lahan yang umumnya berupa tanah gambut atau berpasir, serta iklim tropis 

lembap dengan suhu tinggi yang kurang mendukung pertumbuhan optimal tanaman 

lobak. Salah satu pendekatan potensial untuk mengatasi hambatan agronomis 

tersebut adalah melalui penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) dan pupuk NPK 

sebagai upaya perbaikan kesuburan tanah dan pemenuhan kebutuhan hara tanaman. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara POC Jakaba dan pupuk 

NPK terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak di tanah gambut pedalaman, 

serta menentukan konsentrasi POC dan dosis NPK terbaik. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor, 

yaitu faktor pertama konsentrasi POC Jakaba (P0 = tanpa POC, P1 = 10 ml/L, P2 = 

15 ml/L) dan faktor kedua dosis pupuk NPK (N0 = tanpa NPK, N1 = 225 kg/ha 

atau 1,6 g/polybag, N2 = 300 kg/ha atau 2,2 g/polybag). Penelitian terdiri dari 9 

perlakuan dengan 4 ulangan sehingga total terdapat 36 unit percobaan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya interaksi antara POC Jakaba dan pupuk NPK 

terhadap jumlah daun tanaman lobak, terutama pada fase vegetatif (28–42 HST). 

Secara umum, kombinasi POC dan NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

hasil tanaman dibandingkan tanpa perlakuan. Perlakuan POC Jakaba 10 ml/L (P1) 

merupakan konsentrasi terbaik karena memberikan pertumbuhan paling optimal 

serta menghasilkan kadar gula umbi tertinggi (3,6% Brix). Dosis pupuk NPK 1,6 

g/polybag (N1) juga merupakan dosis terbaik karena menghasilkan pertumbuhan 

yang paling stabil dan hasil umbi yang lebih baik. Penggunaan POC Jakaba 10 ml/L 

(P1) merupakan konsentrasi terbaik karena memberikan pertumbuhan paling 

optimal serta menghasilkan kadar gula umbi tertinggi (3,6% Brix). Dosis pupuk 

NPK 1,6 g/polybag (N1) juga merupakan dosis terbaik karena menghasilkan 

pertumbuhan yang paling stabil dan hasil umbi yang lebih baik. Penggunaan POC 

Jakaba 10 ml/L yang dikombinasikan dengan pupuk NPK 1,6 g/polybag (225 

kg/ha) sebagai strategi pemupukan optimal pada budidaya lobak di tanah gambut 

pedalaman.  
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ABSTRAK 

PENGARUH PUPUK ORGANIK CAIR (POC) DAN PUPUK NPK 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN LOBAK 

(Raphanus sativus L.) DI TANAH GAMBUT PEDALAMAN   

 

OKTA ARIANI KELEMTIA 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara Pupuk Organik 

Cair (POC) Jakaba dan pupuk NPK serta mengetahui konsentrasi dan dosis terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak (Raphanus sativus L.) di tanah 

gambut pedalaman. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus–November 2025 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Palangka Raya dan 

laboratorium pendukung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi POC Jakaba yang 

terdiri atas P0 (kontrol), P1 (10 ml.L⁻¹), dan P2 (15 ml.L⁻¹). Faktor kedua adalah 

dosis pupuk NPK yang terdiri atas N0 (kontrol), N1 (225 kg.ha⁻¹ atau 1,6 

g.polybag⁻¹), dan N2 (300 kg.ha⁻¹ atau 2,2 g.polybag⁻¹). Terdapat 9 kombinasi 

perlakuan dengan 4 ulangan sehingga diperoleh 36 unit percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat akar, berat 

brangkasan, berat umbi segar, diameter umbi, panjang umbi, kadar gula, dan total 

mikroorganisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi 

antara POC Jakaba dan pupuk NPK terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan 

hasil tanaman lobak di tanah gambut pedalaman. Konsentrasi POC 10 ml.L⁻¹ dan 

dosis NPK 225 kg.ha⁻¹ cenderung memberikan hasil pertumbuhan dan produksi 

umbi yang lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. Kombinasi pupuk organik 

cair dan pupuk anorganik mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif serta hasil 

umbi lobak pada kondisi tanah gambut yang bersifat masam dan miskin hara. 

  

Kata kunci: lobak, POC Jakaba, pupuk NPK, tanah gambut pedalaman, 

pertumbuhan, hasil tanaman. 
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ABSTRAC 

THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER (LOF) AND NPK 

FERTILIZER ON THE GROWTH AND YIELD OF RADISH  

(Raphanus sativus L.) IN INLAND PEAT SOIL 

 

OKTA ARIANI KELEMTIA 

This study aimed to determine the interaction between Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) Jakaba and NPK fertilizer, as well as to identify the best 

concentration and dosage for the growth and yield of radish (Raphanus sativus L.) 

in inland peat soil. The research was conducted from August to November 2025 at 

the Experimental Farm of the Faculty of Agriculture, Universitas Palangka Raya 

and supporting laboratories. The study employed a factorial Randomized Complete 

Block Design (RCBD) with two factors. The first factor was Jakaba LOF 

concentration consisting of P0 (control), P1 (10 ml.L⁻¹), and P2 (15 ml.L⁻¹). The 

second factor was NPK fertilizer dosage consisting of N0 (control), N1 (225 kg ha⁻¹ 

or 1.6 g.polybag⁻¹), and N2 (300 kg ha⁻¹ or 2.2 g.polybag⁻¹). There were 9 treatment 

combinations with 4 replications, resulting in 36 experimental units. 

Observed variables included plant height, number of leaves, root weight, shoot 

weight, fresh tuber weight, tuber diameter, tuber length, sugar content, and total 

microorganisms. The results indicated that there was an interaction effect between 

Jakaba LOF and NPK fertilizer on several growth and yield parameters of radish 

grown in inland peat soil. The LOF concentration of 10 ml.L⁻¹ and NPK dosage of 

225 kg.ha⁻¹ tended to produce better vegetative growth and tuber yield compared to 

other treatments. The combination of organic and inorganic fertilizers improved 

vegetative growth and radish yield under acidic and nutrient-poor peat soil 

conditions. 

 

Keywords: radish, Jakaba liquid organic fertilizer, NPK fertilizer, inland peat soil, 

growth, yield. 
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